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“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya

beserta kesulitan ada kemudahan.”*

(QS. Al-Insyirah : 5-6)

1 Kemenag RI, (2006) Al-Qur’an dan Terjemahanya, Bandung: Diponegoro.
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ABSTRAK

MALIKHA KUMALA NABILA, “Peningkatan Tahfidz Al-Quran Melalui
Metode Talaqqgi di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Khaldun Pandak,
Bantul, Yogyakarta Tahun ajaran 2024/2025”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman hidup
serta sumber pahala bagi pembacanya. Mengajarkan Al-Qur'an sejak usia dini
sangat penting karena masa kanak-kanak adalah fase usia emas (the golden age).
Sementara, di era modern ini, minat anak terhadap Al-Qur'an cenderung menurun
akibat pengaruh teknologi dan aktivitas yang kurang bermanfaat. Selain itu, tidak
mudah menyelenggarakan pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang menyenangkan
bagi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan upaya
SDIT Ibnu Khaldun Pandak, Bantul, Yogyakarta dalam meningkatkan tahfidz Al-
Qur’an melalui metode talaqqi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah
terkumpul kemudian diolah, dipilih, dan di analisis menggunakan analisis deskriptif
yang meliputi reduksi data, penyajian, dan pengambiian kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik/metode.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Pembelajaran tahfidz Al-Quran dengan
menggunakan metode talaqqi dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian peserta didik, peningkatan menghafal
dalam setiap target kenaikan yang semakin lebih baik dari sebelumnya dan
adanya peningkatan dalam pencapaian prestasi yang diraih dalam kejuaraan
tahfidz Al-Qur'an. (2) Berbagai hambatan dan tantangan turut dihadapi oleh SDIT
Ibnu Khaldun, Pandak, Bantul dalam upaya meningkatkan tahfidz Al-Qur’an, yaitu:
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menghafal, belum lancarnya
membaca Al-Qur'an, dan kurangnya pendampingan orang tua di rumah. Solusi
yang diberikan oleh sekolah untuk menghadapi hambatan dan tantangan tersebut.
Dengan mengerahkan peserta didik untuk melakukan muraja’an sebelum
pembelajaran di mulai, mengadakan program intensif berupa tahsin, dan Baca
Tulis Al-Quran (BTAQ), menjalin Kerjasama dengan orang tua wali untuk
membantu serta mendukung anak dalam belajar dirumah.

Kata Kunci: Peningkatan Pembelajaran Tahfidz, Metode Talaqqi
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dunia dan akhirat, aamiin.
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kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad (S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
Fa f ef




3 Qaf q ki

< Kaf k ka

J Lam el

a Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
0 Kasrah i i
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0 Dammah u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan au adanu
wau

Contoh

- X kataba

Y fa‘ala

S et suila

- Gl kaifa

- Js haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya T i dan garis di atas
) Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- e qala
- &e> rama
- J8 gila

- U yaqlu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- Quk¥I4=35  raudah al-atfalraudahtul atfal

B YA RG] al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
- JU¥  nazzala
- 5 al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

“I”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
- 4a  ar-rajulu
- & al-galamu

- L3 asy-syamsu
- sl aljalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Fago

-l ta’khuzu

- (2% syai'un
- 3 an-nav’u

- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- GEYDV DR s &) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
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Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- WO 1A Al aly Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- hellal S Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el gl Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

- Aa) Alladhu gaflirun rahim

SR R A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilimu Tajwid.
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XXii



DAFTAR TABEL

Table 1 Data Guru dan Karyawan ...............uueiiiieeeeeeeeeiiiine e eeeeeeeeininn 50
Table 2. Data PeSerta didiK.........c.oeee oo 51
Table 3. Prestasi Peserta didik SDIT Ibnu Khaldun ..........ccccovvevieiinienn.n. 76

XXiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1Jadwal Pelajaran............coooouuuiiiiiiiei i 59
Gambar 2 Proses Pembelajaran Tahfidz..........ccccccooeeiiiiiiiiiiiiicie e, 66
Gambar 3 Pembelajaran TahSin ..........ccccooiiiiiiiiiiciiiice e 135
Gambar 4 Pembelajaran tahfidz ...........ccccccviviiiii 135
Gambar 5 Wawancara Peserta DidiK............ccoovvviuiiiiiiiieeiiicciiicieeeeee 135
Gambar 6 Wawancara Peserta DidiK............ccoovvviuiiiiiiiieeicceeiicieeeeee 135
Gambar 7 Lomba TahfidzZ ..........coooiiiiiiiiiii e 135
Gambar 8 Wawancara Kepala Sekolah............cccccccooii. 135
Gambar 9 Pembelajaran di Luar Kelas.........cccccccvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiineee, 136
Gambar 10 Gedung Sekolah ... 136
Gambar 11 Lomba MTQ ......uiiiieiiiieieiiiiiee e 136
Gambar 12 Pialal......cooeeeiiiiiiiee e 136
Gambar 13 Wawancara ustadzah .........cccccccvvveeiiiiiiiiiee e 136
Gambar 14 Pembelajaran Di Luar Ruangan.............ccccoeeevvvvviiiiineeeenn, 136

XXiv


file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353674
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353675
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353676
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353677
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353678
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353679
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353680
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353681
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353682
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353684
file:///D:/SKRIPSII%20MAUUT/revisi%20YANG%20INI%20%20terbaru%2018%20maret%2025%20(ganti%20judul)%20BARU.docx%23_Toc196353685

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Instrumen Penelitian ... 96
Lampiran 2: Hasil ODSEIVASI .......coeveeiieieiiieneseneeeeeeee e 104
Lampiran 3: Catatan Lapangan ..........ccceoevereneneneneneeeeeiesesesie e 106
Lampiran 4: DOKUMENTAST ........ccceviriiiiieieieeseeereeeeeee e 135
Lampiran 5: Penunjukan Pembimbing SKripSi.....ccccccocovvvievieecenieceeieeenee, 137
Lampiran 6: Surat [zin Penelitian...........cccocoveviiieiiecieeeceeeee e 138
Lampiran 7: Surat Keterangan Melakukan Penelitian............c.ccccceevveeunee. 139
Lampiran 8: Bukti Pengajuan Tema SKripSi........cccceoveieieieneneninenenennene 140
Lampiran 9: Bukti Seminar Proposal............ccccveviriiiniiiinenineeseneeeee 141
Lampiran 10: Kartu bimbingan SKripsSi......ccccocvieirinniieieeneeseseseee 142
Lampiran 11: Sertifikat PBAK .........ccoooiiiiiiiiesereeeeeeese e 143
Lampiran 12 Sertifikat PLP .........ccooiieiiiiececece e 144
Lampiran 13: Sertifikasi KKN .........ccccooiiiiiieiiiececececeee e 145
Lampiran 14: Sertifikat ICT .......cocveiieiieeeceece e 146
Lampiran 15: Sertifikat PKTQ.........coiieviieiiiieiecieseee e 147
Lampiran 16: Surat Keterangan User Education ............cccccccevevinenenennen. 148
Lampiran 17: TOEC/ TOEFL ....ccocciiiiiiiiiiieeceeee e 149
Lampiran 18: Daftar Riwayat HidUP .......ccccoorerinenininieeeeccse e 151

XXV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pedoman umat Islam adalah kitab suci Al-Quran yang dijadikan
sebagai rujukan utama dan sentral ilmu keislaman. Nabi Muhammad yang
dikenal sebagai salah satu nabi yang dianugrahkan kemuliaan dan
berbagai mukjizat salah satu mukjizat yang terbesar menerima wahyu Al-
Quran, tidak hanya berlaku pada masanya, tetapi juga tetap relevan bagi
seluruh umat manusia hingga akhir zaman. Melalui perantara malaikat
Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir, dan yang membacanya
merupakan ibadah, tidak ditolak kebenarannya.? Keistimewaan Al-Qur'an
tidak hanya terletak pada keindahan bahasanya yang menakjubkan, tetapi
juga pada kedalaman maknanya yang mencakup ilmu pengetahuan,
kebijaksanaan, serta ajaran moral yang abadi.

Al-Quran memiliki ayat-ayat yang bermakna indah baik untuk
dibaca, dipelajari, dan dihafal. Membacanya adalah sebuah ibadah dan
mendapatkan pahala dari Allah. Untuk itu, Al-Quran perlu dijaga
keasliannya hingga akhir kehidupan, seperti yang dilakukan oleh sahabat
pada zaman Rasulullah SAW. Hal yang terpenting adalah memahami dan

mempelajari isi kandungan Al-Qur'an yang merupakan kunci kehidupan

2 Ahsin Wijaya Al-Hafidz.(2009) Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta:
Amzah).



berisikan pelajaran, penerangan, jalan petunjuk maupun pedoman,
sehingga kita masih harus membaca dan terus mempelajarinya.®

Sebagai kitab suci terakhir yang diturunkan, Al-Qur'an berfungsi
sebagai sumber kebenaran yang tidak akan pernah berubah dan tetap
menjadi pedoman utama dalam membangun kehidupan. Oleh karena itu,
belajar cara membaca, membacanya, memahami isi kandunganya,
menghafal, serta mengamalkan isi Al-Quran menjadi kewajiban bagi
setiap muslim agar dapat menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam
yang benar dan memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.*

Keutamaan dan kemuliaan menghafal Al-Qur'an banyak dijelaskan
dalam berbagai hadis, salah satunya diriwayatkan oleh Abu Daud. Dalam
hadis tersebut disebutkan bahwa kelak di hari kiamat, seorang penghafal
Al-Quran akan memakaikan mahkota kepada kedua orang tuanya.
Mahkota tersebut memancarkan cahaya yang lebih indah daripada cahaya
matahari yang menyinari rumah-rumah di dunia.® Oleh karena itu,
menghafal Al-Qur'an bukan hanya membawa kemuliaan bagi diri sendiri,
tetapi juga memberikan manfaat besar bagi orang tuanya.

Dalam Surah Fathir Ayat 32 dijelaskan bahwa orang yang
menghafal Al-Qur'an adalah orang-orang pilihan Allah SWT, Mereka itulah
yang dipilih untuk menerima warisan berupa kitab suci Al-Qur'an sebagai

bentuk kehormatan dari Allah SWT kepada orang-orang terpilih.

3 Kartika, T. (2019) “Manajemen Pembelajaran Tahfiz Al-Qur'an Berbasis Metode
Talaqqi,” Jurnal Isema; Islamic Education Management Vol. 4, No. 2, hal 245-56.

4 Nurliana, S. H, Fatahuddin, A. S, & Hamdan H,(2023) “Implementasi Metode
Talaggi dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-QuranSiswa MTs Nurul Falah
Panompuan Tapanuli Selatan,” Jurnal Islamika Vol. 5, no. 3, hal 1267-80.

5 Hakim & Dyah, P. (2020) “Tren: Pendidikan Tahfiz Qur'an Pada Peserta didik Di
Rumah Quran Ar-Roudhoh Rowotengah,” Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Vol. 2, No. 2 hal. 19-26.
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Artinya :“Kemudian, Kitab Suci itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.”

Para penghafal Al-Quran mendapatkan kedudukan yang mulia di
sisi Allah Swt. Mereka termasuk golongan umat terbaik karena diberi
amanah untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an, baik secara lahir melalui
penulisan maupun secara batin melalui hafalan. Keutamaan ini
menunjukkan bahwa siapapun yang bersungguh-sungguh dalam
menghafal dan mengamalkan isi Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari,
akan memperoleh kemuliaan yang besar dihadapan Allah SWT.

Sebagaimana dijelaskan oleh Khalid bin Abdul Karim Al-Halim,
seseorang yang menjaga hafalannya dengan baik akan diberi kemudahan
oleh Allah dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan hanya sebagai bacaan, tetapi juga
sebagai sumber kekuatan spiritual yang mampu membimbing umat Islam
dalam menjalani kehidupan.’

Mempelajari Al-Quran merupakan kewajiban bagi setiap muslim
agar dapat memahami isi kandungan kitab suci Al-Quran dengan baik,
tahfidz Al-Qur'an merupakan salah satu pembelajaran yang penting dalam
dunia pendidikan islam, baik di kalangan pendidikan non formal maupun
pendidikan formal seperti sekolah dasar. Dengan adanya pengenalan

Pendidikan hafalan Al-Qur'an sejak dini di sekolah dasar Islam, memiliki

6 Kementrian Agama Republik Indonesia,(2014). Al-Qur'an dan Terjemahannya,
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, n.d.

7 Hakim & Dyah, P. (2020) “Tren: Pendidikan Tahfiz Qur'an Pada Peserta didik Di
Rumah Quran Ar-Roudhoh Rowotengah,” Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Vol. 2, No. 2 hal. 19-26.



harapan agar menambahkan nilai-nilai agama dan membangun pondasi
generasi penghafal Al-Qur'an yang kuat.®

Masa anak-anak merupakan periode emas dalam proses
menghafal, karena menghafal Al-Quran pada masa anak-anak sangat
cepat dan akan menghasilkan hafalan yang kuat serta tidak mudah lupa.
Fase ini dikenal sebagai “usia emas” (the golden age) yang hanya datang
sekali dan tidak dapat diulangi lagi, Oleh karena itu, periode ini sangat
penting dalam membentuk dan mengembangkan kualitas anak secara
optimal.®

Pada realitasnya di era modern ini sering menjumpai anak yang
kurang minat dengan mempelajari Al-Qur’an, mereka lebih memilih hiburan
seperti internet, games, sosial media. Oleh karena itu tidak mengherankan
bahwa perkembangan teknologi dapat mempengaruhi minat peserta didik
dalam belajar terutama membaca dan menghafal Al-Qur'an. Akibatnya
anak akan cenderung menghabiskan waktu berjam-jam untuk aktivitas
tersebut, dibandingkan dengan belajar mengaji, menghafal dan membaca
Al-Qur'an.*®

Oleh karena itu, pembelajaran tahfidz Al-Qur'an menjadi bagian
penting dalam pendidikan sekaligus pembinaan spiritual. Dalam
pelaksanaannya, proses menghafal Al-Quran perlu didukung dengan

penggunaan metode yang tepat, karena tidak semua metode mampu

8 Rendi F, (2024) “Implementasi Program Tahfiz Al-Qur'an di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al-Furgon,” JUTEQ : Jurnal Teologi & Tafsir Vol. 1, No. 4 hal. 152—-61.

° Ahmad Y, P, (2019) “Perkembangan Golden Age Dalam Perspektif Pendidikan
Islam,” Terampil : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 6, no. 1, hal. 100-114.

10 Valda I, Ainin M, & Munawir, (2023) “Kurangnya Minat Remaja Dalam Belajar
Al-Quran Akibat Pengaruh Canggihnya Teknologi Informasi,” Jurnal Al-Mau’izhoh Vol. 5,
No. 2, hal. 460-75, https://doi.org/10.31949/am.v5i2.7535.



memberikan hasil yang maksimal. Pemilihan metode yang sesuai sangat
memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam menghafal Al-Quran
secara efektif dan berkelanjutan.!!

Salah satu metode yang banyak diterapkan di lembaga Pendidikan
islam adalah Metode Talaqqi. Metode Talaqqi dilakukan dengan cara guru
menyampaikan bacaan atau hafalan Al-Quran kepada peserta didik
secara berhadapan kemudian guru membimbing peserta didik untuk
mengulang-ulang ayat yang dibacakan hingga hafal.?

Metode Talaqqgi adalah salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an
yang diwariskan oleh Rasulullah SAW kepada para sahabat.!® dan terus
dilestarikan hingga masa sekarang. Metode ini efektif digunakan dalam
pembelajaran membaca Al-Quran, termasuk bagi anak-anak, karena
bersifat langsung dan responsif. Ketika peserta didik melakukan kesalahan
dalam hafalan, guru dapat segera mengoreksi, lalu siswa memperbaiki
bacaannya secara langsung.

Metode talaqqi juga diterapkan di SDIT Ibnu Khaldun, Pandak,
Bantul, sebagai bagian dari program tahfidz Al-Qur'an yang terintegrasi
dalam kurikulum sekolah. Sekolah ini masih mengacu pada kurikulum dari
Kementerian Pendidikan Nasional yang memuat berbagai pelajaran

umum, seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan limu Pengetahuan

11 Aulia R, F, Arman H, & Wedra A, (2023) “Implementasi Pembelajaran Tahfiz Al-
Qurandengan Menggunakan Metode Tasmi’ di SMP Islam Al-Ishlah Bukittinggi”, Journal
on Education, Vol. 05, No. 03, hal. 6759-6767.

12 M Zainuddin A, Hepi |, Moch F, M & Siti U,(2022) “Implementasi Metode Talaqqi
dalam Pembelajaran,” Al-Mada: Jurnal Agama Sosial dan Budaya, Vol. 5, No. 3, hal. 393-
400.

B Siti U, R, R, M, (2021) “Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam meningkatkan
Kemampuan menghafal Al-Qur'ankelas q di Ml Al-Kautsar Durisawo Nologaten Ponorogo”
Ponorogo Journal on Education.



Alam. Namun di sisi lain, sekolah juga menambahkan pelajaran tahfidz Al-
Qur'an sebagai mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa.
Kondisi ini menuntut peserta didik untuk mampu menyeimbangkan antara
hafalan Al-Qur'an dan pelajaran akademik, yang tentunya tidak mudah
dilakukan oleh semua siswa.

Beberapa di antaranya mengalami kesulitan dalam mengatur
waktu, menjaga konsistensi hafalan, dan tetap fokus pada pelajaran
umum. Situasi ini memberikan gambaran yang menarik tentang bagaimana
metode talaqqi dijalankan dalam sistem pendidikan formal yang padat,
sekaligus menjadi ruang untuk mengamati efektivitas metode tersebut
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa di tengah berbagai aktivitas
pembelajaran yang kompleks. Dengan demikian, penerapan metode
talaqgi dalam konteks seperti ini tidak hanya dilihat dari segi
pelaksanaannya, tetapi juga dari tantangan dan hasil yang dicapai secara
nyata oleh peserta didik.

Salah satu faktor penting yang mendukung adanya peningkatan
tahfidz selain penerapan metode talaqqi adalah penggunaan metode
murdja‘ah dalam proses pembelajaran. Metode murdja‘ah berfungsi
sebagai sarana untuk memperkuat dan mempermudah hafalan dengan
cara mengulang kembali ayat-ayat yang telah dihafal. Pengulangan ini
sangat membantu peserta didik dalam mempertahankan hafalannya agar
tidak mudah lupa. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang maksimal
untuk memastikan pencapaian hasil hafalan yang optimal, sesuai dengan

kemampuan dan potensi masing-masing peserta didik.



Salah satu tantangan yang dihadapi di SDIT Ibnu Khaldun, Pandak,
Bantul adalah menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan agar peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam
menghafal Al-Quran. Hal ini menjadi penting karena masih terdapat
peserta didik yang belum mencapai target hafalan, tertinggal dari teman-
temannya, atau belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Oleh sebab itu,
keberadaan guru tahfidz yang kompeten sangat dibutuhkan, tidak hanya
untuk memahami kondisi masing-masing peserta didik, tetapi juga untuk
memberikan motivasi dan menjadi sosok inspiratif. Dengan demikian,
proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan mampu mendorong
peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitas hafalan peserta
didik.*

Pembelajaran tahfidz di SDIT Ibnu Khaldun, Pandak, Bantul
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan sekolah dasar lainnya.
Sekolah ini tidak hanya menerapkan program tahfidz sebagai kegiatan
tambahan, melainkan menjadikannya sebagai bagian integral dari mata
pelajaran wajib dalam kurikulum sekolah. Selain itu, metode talaqqi yang
digunakan dalam proses tahfidz dilakukan secara rutin dan terstruktur
setiap hari sebelum pembelajaran dimulai. Program ini juga didukung oleh
guru-guru tahfidz yang berkompeten, dengan latar belakang pendidikan di
pesantren dan pengalaman mengajar yang memadai. Dibandingkan
dengan sekolah dasar lainnya yang mungkin hanya menerapkan program

tahfidz secara terbatas, SDIT lbnu Khaldun menerapkan sistem yang

14 “Upaya Guru Tahfiz Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Quran Pada
Santri Tahfiz Di Pondok Pesantren Ibn Jauzi,” (2022) Intigad: Jurnal Agama dan
Pendidikan Islam, Vol. 14, No. 1, https://doi.org/10.30596/intiqad.v14i1.10038.



terjadwal, lengkap dengan target capaian hafalan yang jelas, pembiasaan
muraja’ah, dan adanya komunikasi intensif antara guru dan orang tua. Hal
ini menjadikan pembelajaran tahfidz di SDIT Ibnu Khaldun lebih terarah
dan terukur dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik.

Dari permasalahan dan latar belakang tersebut peneliti sangat
tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana proses Peningkatan Metode
Talaqqi di SDIT Ibnu Khaldun, Pandak, Bantul. Maka penelitian ini
mengambil judul “PENINGKATAN TAHFIDZ AL-QUR’AN MELALUI
METODE TALAQQI DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT)
IBNU KHALDUN, PANDAK, BANTUL, YOGYAKARTA TAHUN AJARAN

2024/2025”

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagaimana
yang diharapkan peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi tahfidz Al-Quran melalui metode talaqqi
pada peserta didik di SDIT Ibnu Khaldun Pandak, Bantul, Yogyakarta?
2. Bagaimana tantangan, hambatan serta solusi yang dilakukan di SDIT
Ibnu Khaldun Pandak, Bantul, Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi dan pelaksanaan tahfidz
Al-Qur'an menggunakan metode talaqqi di SDIT Ibnu Khaldun, Pandak,
Bantul, Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui tantangan, hambatan serta solusi di SDIT Ibnu

Khaldun, Pandak, Bantul, Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas
mengenai upaya meningkatkan tahfidz Al-Qur'an di SDIT Ibnu Khaldun
Pandak, Bantul Yogyakarta.
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan
memperluas informasi maupun pengetahuan baru bagi pengajar dan
pembaca mengenai tahfidz Al-Quran sehingga dapat digunakan
sebagai rujukan baru bagi pondok pesantren maupun sekolah Islam
dalam proses menghafal Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan kualitas hafalan dengan metode-metode tahfidz Al-
Qur’an khususnya peserta didik yang diajarkannya.
b. Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur'an sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.
c. Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangam dan
memotivasi Pendidik dalam mengembangkan metode-metode
tahfidz Al-Qur'an dengan cara yang kreatif dan inovatif, terutama

pada pendidik yang mengajarkan hafalan Al-Qur’an.



d. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi peneliti mengenai peningkatkan tahfidz Al-Quran dan

penelitian ini sebagai wadah yang membawa kemanfaatan.

E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan peneliti merupakan penjelasan keterbatasan
mengenai ruang lingkup yang diambil untuk memfokuskan agar lebih
terarah dan spesifik. Batas ini sangat penting untuk menghindari cakupan
penelitian yang terlalu luas dan memastikan penelitian efektif dan
efisien.Batasan masalah pada penelitian ini yakni :

1. Penelitian ini dilakukan pada salah satu Lembaga Pendidikan
formal di daerah Yogyakarta, tidak mencangkup pada daerah lain.

2. Penelitian ini memiliki fokus yaitu peningkatan tahfidz Al-Qur’an
dalam pembelajaran tahfidz.

3. Pada penelitian ini hanya menilai pengaruh Variabel bebas
(Peningkatan Tahfidz Al-Qur’an) terhadap Variabel terikat (Metode
Talaqqi), tanpa menambahkan variabel lain atau hanya dua
variabel saja.

4. Penelitian ini menggunakan wawancara, data deskriptif kepada

sumber yang relevan dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDIT
Ibnu Khaldun maka dapat di simpulkan bahwa pembelajaran tahfidz Al-
Quran dengan menggunakan metode talaqqi dapat meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Quran. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian
peserta didik, peningkatan menghafal dalam setiap target kenaikan yang
semakin lebih baik dari sebelumnya dan adanya peningkatan dalam
pencapaian prestasi yang diraih dalam kejuaraan tahfidz Al-Qur'an.

Adanya berbagai hambatan dan tantangan baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah, seperti peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menghafal, belum lancarnya membaca Al-Qur'an, dan
kurangnya pendampingan orang tua di rumah, hal tersebut dapat di atasi
oleh sekolah dengan adanya murja’ah setiap sebelum pembelajaran
dimulai, adanya pembelajaran tahsin dan BTAQ (Baca Tulis Al-Quran)
untuk memperlancar membaca Al-Qur'an dan adanya program pertemuan

orang tua dan guru.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDIT
Ibnu Khaldun mengenai peningkatan tahfidz Al Qur'an melalui metode

Talaqgi di SDIT Ibnu Khaldun, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
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1. Bagi Guru Tahfidz
Guru tahfidz diharapkan terus meningkatkan kualitas pengajaran
dengan mengoptimalkan metode talaggi, memberikan pendampingan
yang intensif, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan kondusif agar peserta didik semakin termotivasi dalam menghafal
Al-Quran.
2. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih giat dalam memanfaatkan waktu
belajar, memperbanyak murgja‘ah, dan menjaga kedisiplinan dalam
menyetorkan hafalan, sehingga hafalan yang diperoleh dapat meningkat
secara signifikan dan terjaga dengan baik.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat mendukung proses tahfidz anak-
anak mereka dengan memberikan motivasi, menciptakan suasana
belajar yang mendukung di rumah, serta aktif berkomunikasi dengan
guru tahfidz dalam memantau perkembangan hafalan anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup
kajian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas fokus penelitian, misalnya dengan mengeksplorasi metode
tahfidz lain, atau dengan melihat pengaruh faktor-faktor eksternal
seperti lingkungan keluarga dan teknologi terhadap keberhasilan

hafalan Al-Qur’an.
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